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ABSTRAK
Karakteristik Kelompok Masayarakat Nelayan Pole and Line dalam
Pengelolaan Perikanan Tangkap Ikan Cakalang
di Kelurahan Tomalou Kota Tidore Provinsi Maluku Utara

Syamsul Bakhri Husen
Husenmmps2@yahoo.co.id
Universitas Terbuka

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) menganalisis lembaga
sosial masyarakat nelayan dalam pengelolaan wilayah pesisir; (2) menganalisis
ciri ekonomi masyarakat nelayan Tomalou Kota Tidore sebagai wadah dalam
memanfaatkan  sumberdaya wilayah pesisir, dan (3), merumuskan strategi
masyarakat nelayan dalam mengelola sumberdaya pesisir- guna peningkatan
kesejahteraan masyarakat nelayan.

Pengumpulan data dengan menggunakan metod€ survey dan wawancara terhadap
nelayan sebagai pelaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama Karakteristik kelompok nelayan di
Kelurahan Tomalou adalah meldkukan” usaha penangkapan ikan dengan
menggunakan alat tangkap Pole~and’Line. Kelompok nelayan ini melakukan
kegiatan penangkapan ikan di laut dengan menentukan fishing ground (daerah
penangkapan ikan) berdasdrkary hasil pemantauan juragan sebagai peminpin
operasional penangkapar.~Sgbelum melakukan operasional penangkapan ikan
dilakukan acara selamatan sébagai simbol kepercayaan masyarakat setempat.

Ciri ekonomi nelavan/berdasarkan hasil penelitian adalah sistem bagi hasil yang
diterapkan oleh lTembaga sosial kelompok nelayan Tomolou menerapkan “Sistem
Bagi Dua’s-yaitu/satu bagian pemilik kapal dan satu bagian untuk anak buah
kapal. _ Kedua, Hasil analisis menunjukkan distribusi pendapatan antara pemilik
kapal dan.anak buah kapal dalam lembaga sosial kelompok nelayan Tomolou 1 :
8,3 mengacu pada undang-undang bagi hasil perikanan tahun 1964 distribusi
pendapatan belum menunjukkan keseimbangan.

Ketiga, berdasarkan hasil analisis SWOT strategi masyarakat nelayan dalam
mengelola sumberdaya pesisir guna peningkatan kesejahteraan masyarakat
nelayan dapat ditempuh dengan melakukan 3 kluster strategi, yaitu pemberdayaan
masyarakat (community development), peningkatan kapasitas (capacity building)
dan upaya pelestarian lingkungan (Continuing environment).

Kata Kunci : kelompok relayan pole and line, pengelolaan perikanan tangkap
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ABSTRACT
Characteristics of Community Groups Pole and Line Fisherman in the
Management of Fishing Skipjack in the Village Tomalou, Tidore City, North
Molucas Province

Syamsul Bakhri Husen
Husenmmps2@yahoo.co.id
Universitas Terbuka

The goal of this research are : (1) to analyze the social,organization of fishing in
coastal zone management; (2) to analyze the economic ‘characteristics of Tomalou
fishing communities in Tidore City as a place to use‘efcoastal resource, and; (3)
to formulate a community strategy fisherman-in{managing coastal resource n
order to increase the welfare of fishing conimumities:.

The result showed that the first, group eharacteristics of fisherman in the Tomalou
village is to conduct fishing activitjes using gear Pole and Line. These grcups of
fisherman engaged in fishing in the sea’determined the fishing ground by ships
owner as operational leaders. Before conducting fishing operations, they carried
out a ritual for safety event as asymbol of confidence in the local community

Based on result researgh,.thé economic characteristics of fisherman is aprofit-
sharing system, ipiplémerited by social institutions Tomalou fisherman using
“System for Two'(r,/Two Share System)”, mneans one part for the ships owner
and the other,one forcrews. Second, the analysis shows the distribution of income
between owhers of the ship and the crews in social institutions group of Tomolou
fisherman 1, : 8;3 refers to the laws for the fishery in 1964, that has yet to show a
balance,of income distribution.

Third, based on the results of SWOT analysis strategies of fishing communities in
managing coastal resources in order to improve the wifare of fishing communities
can be achieved through 3 clusters of strategy, namely the empowerment of
communities (community development), capacity (capacity building) and nature
conservation (continuing environment).

Keyword : Pole and line Fisherman,fisheries management.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Kelompok Masyarakat Nelayan

Manusia seutuhnya adalah suatu kompleks dinamika  dari 1de-ide,
kekuatan-kekuatan dan kemungkinan-kemungkinan. Dengan motivasi dan
hubungan-hubungan dalam kehidupan serta perubahan-perubahannya, manusia
mendiferensiasikan peranan-peranannya antara lain sebagal melavan, petani,
pedagang, politisi, ataupun sebagai anggota keluarga “sebagaimana adanva
(Soekanto, 1990).

Seianjutnya dikatakan bahwa manusia‘hidup bersama satu sama lain dan
bertindak secara berbalas-balasan serta berinteraksi dengan orang-orang lain di
sekitarnya.  Interaksi terjadi berdasarkan motivasi-motivasi atau dorongan-
dorongan dan tujuan-tujuan terteritu. Dalam berinteraksi, seseorang sebagai
pelaku berusaha membebaskan diri dari ikatan-ikatan tertentu Kepribadiannya
berkenaan dengdn/ penyesuaian tingkah lakunva kepada pelaku lainnya.
Demikian pula,pelaku lain terhadapnva. Kemampuan orang-orang membebaskan
atau melonggarkan diri dari ikatan-ikatan itu merupakan sosiabilitasnya. Dengan
sostabilitas orang-orang membentuk satuan-satuan sosial dalam masyarakat pada
umumnya. D1 dalam masyarakat ada orang vang mempunvai sosiabilitas vang
tinggt dan ada yang rendah. Juga ada orang-orang yang satu sama lain
mempunyai sosiabilitas yang relatif lebih tinggi daripada orang-orang lain.

Biasanya mereka itu mempunyai kebutuhan-kebutuhan atau kepentingan-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kepentingan spesifik yang mengikat atau menggabungkan dan membawanya
berinteraksi satu sama lain secara teratur dan sambung menvambung dalam
Jangka waktu yang lama. Mereka vang demikian itu merupakan kelompok sosial.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa sosiabilitas manusia mewujudkan
kelompok-kelompok sosial masyarakat umumnya. Kehidupan sosial seseorang
dimulai dan lebih banyak berlangsung dalam berbagai tipe kelompok sosial.

Sejenis kelompok sosial vang terdapat di dalam  masyarakat yaitu
kelompok masvarakat nelayan. Kelompok nelavan ini terdiri dari para nelayan
dan mempunyai peran di bidang perikanan khususnva dalam (saha penangkapan
ikan di laut. Khusus di kalangan masyarakat Kota Tidorée Propisi Maluku Utara,
Kelompok nelayan ini terdiri dari pemilik kapal“wang disebut pemimpin
kelompok dan para pengikutnya disebut anak/buah kapal.

Kelompok masyarakat nelayan merupakan kelompok kecil vang berusia
relatif tua. Dari pengkajian kelompok-imasvarakat nelayan ini sedikitnva dapat
diperoleh gambaran mengenai Kelompok masyarakat nelayan yang memudahkan
untuk mengetahui  dinamika sosial pada masyarakat dimana kelompok vang
bersangkutan merfjadi bagian dari perangkat atau merupakan suatu sistem dari
suatu sistem,sosial yang lebih besar (Sallatang. 1982).

Menuryt” Kusnadi (2002) pada dasamya, penggolongan sosial dalam
masyarakat nelayan dapat ditinjau dari tiga sudut pandang. Perrama, dari segi
penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap (perahu. Jaring dan
perlengkapen lain), struktur masvarakat nelayan terbagi kedalam Kategori
nelayan pemilik (alat-alat produksi) dan nelayan buruh. Nelavan buruh tidak

mempunyai alat-alat produksi dan dalam kegiatan produksi sebuah unit perahu,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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nelayan buruh hanva menvumbangkan jasa tenaganya dengan memperoleh hak-
hak secara terbatas. Dalam masyarakat pertanian, nelayan buruh identik dengan
buruh tani.

Kedua, ditinjau dari tingkat skala investasi modal usahanya, struktur
masyarakat nelayan terbagi kedalam kategori nelavan besar dan nelavan kecil.
Disebut nelayan besar karena jumlah modal vang diinvestasikan dalam usaha
perikanan relatif banyak, sedangkan pada nelayan kecil justru sebaliknya Ketiga,
dipandang dari tingkat teknologi peralatan tangkap vang digunakan, masyarakat
nelayan terbagi kedalam kategori nelavan modern dan rielayan tradisional.
Nelayan modern menggunakan teknologi penangkapan®.vang lebih canggih
dibandingkan nelayan tradisional.

Menurut Mattulada (1997), masvarakat’peSisir‘adalah sekelompok manusia
yang hidup bekerjasama di suatu daerah teientu vang disebut pantai. Sementara
itu orang vang bertempat tinggal di ‘pesisir pantai dan mempunvai mata
pencaharian pokok sebagai’ pepangkap ikan dan hasil laut lainnya disebut
nelayan.

Sedangkan fefnurit Soemardjan dalam Sunarto (1993). masvarakat nelayan
adalah orang-orang vang hidup bersama vang menghasilkan kebudavaan,
sehingga‘setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat satu kesatuan manusia
menjadi ‘satu masyarakat adalah pola tingkah laku yang khas mengenai semua
faktor kehidupan dalam batas-batas kesatuannya termasuk mata pencahariannva.
Menurut Kusnadi (2002) masyarakat nelayan ditinjau dari aspek ekonomi
memiliki stratifikasi sebagai berikut : (1) nelayan kaya yang mempunyai kapal

yang mempekerjakan nelayan lain sebagai pendega tanpa dia sendiri ikut bekerja;
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(2) nelayan kaya yang mempunvai kapal tetapt ia sendiri masih ikut bekerja
sebagai awak kapal: (3) nelavan sedang vang kebutuhan hidupnya dapat ditutupi
dengan pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai nelayan, dan mempunyai
perahu tanpa mempekerjakan tenaga dari luar keluarga; (4) nelayan miskin yang
pendapatan dari perahunya tidak mencukupi kebutuhan hidupnya sehingga harus
ditambah dengan bekerja lain untuk kebutuhannya beserta istri dan anaknya; (5)
nelayan pendega atau nelayan sawi vang tidak mempunyai perahu, sehingga
kebutuhan hidupnya dipenuhi dengan bekerja sebagai awak kapal.

Dilihat dari aspek teknologi penangkapan, nelavan fradisional pada
umumnya cukup terampii dengan peralatan vang dimilikinya“vang merupakan
sarana tangkap dengan kemampuan terbatas tefapi Sukar untuk ditingkatkan
kearah modemisasi. Sumberdava manusi4 (pendidikan rendah) dan posisi
ekonomi nelayan yang sangat rendah karenasmodal terbatas, produktifitas rendah
dengan hasil tangkapan vang tidak -ménentu karena pengaruh musim serta
jaminan pemasaran yang tidak menéntu pula karena berbagai kendala. Keadaan
ini akan menyulitkan™dalam” proses transformasi teknologi vang akhirnya
menghambat tran$fotmasi struktural masyarakat nelayan kearah kondisi lebih
baik. Kondisi ‘prasarana dan sarana seperti jalan. dermaga, pasar, TPI, dok serta
cold storage’ /dan pabrik es belum menunjang upava peningkatan produksi dan

mutu hasil tangkapan nelayan (Setyohadi. 2000).

2. Sesial, Ekenomi dan Budaya Masyarakat Nelayan
Tingkat sosial ekonomi vang rendah merupakan ciri umum kehidupan
nelayan di mana pun berada. Tingkat kehidupan mereka sedikit di atas pekerja

migran atau setaraf dengan petani kecil Bahkan jika dibandingkan secara
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seksama  dengan kelompok masyarakat lain disektor pertanian, nelayan
(khususnya nelayan buruh dan nelavan kecil atau nelayan tradisional) dapat
digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin (Kusnadi, 2002).

Kemiskinan dan tekanan-tekanan sosial ekonomi yang dihadapi oleh
masyarakat nelayan berakar pada faktor-faktor kompleks vang saling berkaitan.
Faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan ke dalam faktor alamiah dan non
alamiah. Faktor alamiah berkaitan dengan fluktuasi musim-musim penangkapan
ikan dan struktur alamiah sumberdava ekonomi desa. Faktor non alamiah
berhubungan dengan keterbatasan dava jangkau teknologi._ penangkapan,
ketimpangan dalam sistem bagi hasil dan tidak adanya jamman sosial tenaga
kerja, lemahnya penguasaan jaringan hasil tangklpar) dan belum berfungsinya
koperasi nelayan vang ada, teknologi kongeryasi atau pengolahan vang sangat
tradisional, serta dampak negatif orientasiproduktivitas yang dipacu oleh
kebijakan motorisasi perahu dan.modefriisasi peralatan tangkap (revolusi biru)
vang telah berlangsung sejak tiga dasa warsa (Suvanto, 1993).

Kendala yang ,tergolong dalam masalah sosial ekonomi dan budaya
meliputi (1) terbataspya sarana dan prasarana produksi, (2) fluktuasi harga
produk perikanan‘vang dihasilkan. sehingga menvulitkan perencanaan bisnis,
khususnya ‘dalam membuat prediksi biava hasil (our put) produksi serta (3)
masth rendahnya kualitas sumberdaya manusia perikanan. Seringkali terjadi
lahan yvang sesuai untuk budidava komoditas tertentu terdapat pada lokasi
terpencil, yang belum memiliki sarana dan prasarana pendukung seperti
penerangan, sarana telekomunikasi, air bersih dan perhubungan, sehingga

investor harus berinvestasi pula untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana
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tersebut. Dengan demikian biaya investasi menjadi sangat tinggi Kusnadi
(2002).

Selanjutnva dikatakan bahwa desa-desa pesisir adalah kantong-kantong
kemiskinan struktural vang potensial. Kesulitan mengatasi kemiskinan di desa-
desa pesisir telah menjadikan penduduk di kawasan ini harus menanggung beban
kehidupan vang tidak dapat dipastikan kapan masa berakhirnya. Kerawanan
bidang sosial ekonomi dapat memjadi lahan subur bagi timbulnya kerawanan-
kerawanan di bidang kehidupan lain. Masalah-masalah sosial ekonomi adalah
persoalan yang rumit dalam kehidupan masvarakat pesisir/nel&yan. Kondisi ini
sangat mempengaruhi kualitas kehidupan mereka dan peningkatan sumberdaya
manusia. Berbagai program pembangunan untuk gerbaikan kehidupan mereka
belum mencapai hasil yang maksimal. Pemberian bantuan kredit bergulir dan
program IDT mengalami kemacetan, serta bantuan perahu bermotor atau mesin
perahu juga mengalami nasib vang-sama-gagal meningkatkan kesejahteraan hidup
nelayan. Tidak sedikit program bantuan dari pemerintah jatuh pada pihak-pihak

yang tidak berhak memernimanva.

3. Pemberdayaan Keiompok Masyarakat Nelayan

Meritiruty Arifin, (2001). lembaga dalam masvarakat terdiri atas;
kelembdgdan masvarakat desa (dalam penelitian ini  disebut kelembagaan
masyarakat nelayan) dan organisasi di tingkat nelayan. Kelembagaan masyarakat
desa dapat diartikan berbagai “norma lama”™ atau aturan-aturan sosial vang telah
berkembang secara tradisional dan terbangun atas budaya lokal sebagai
komponen dan pedoman pada beberapa jenis/tingkatan lembaga sosial yang

saling berinteraksi dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat nelayan untuk
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mempertahankan nilai. Norma lama vang dimaksud vaitu aturan-aturan sosial
vang merupakan bagian dari “lembaga sosial” dan simbolisasi yang mengatur
kepentingan masvarakat dimasa lalu.

Permasalahan kelompok meliputi: (1) keterbatasan pelayanan penyuluhan
oleh pemerintah, (2) organisasi nelayan belum berkembang dengan baik oleh
karena kualitas SDM masih sangat rendah dan (3) masih lemahnya dukungan dari
lembaga keuangan bank dan non-bank dalam hal dukungan permodalan dan
pengelolaan usaha (Anfin, 2001).

Dalam bidang pelayanan penvuluhan, permasalahan terjadi _sebagai akibat
tejadinya kesenjangan antara jumlah nelavan vang membutuhkan penyuluhan
dengan jumlah tenaga penyuluh dan sarana/prasraiia penunjang penyuluhan
seperti balai penvuluh dan alat-alat demonstrasi, ~Di samping itu kualifikasi
penyuluh pada tingkat PPS maupun PPL terutama dalam bidang budidaya laut
masith perlu ditingkatkan.  Kinerja/penyuluhan perlu diperbaiki melalui
peningkatan intensitas keterkaitan dengan unit-unit percobaan di tingkat propinsi
sampai dengan tingkat kabupatén. Kegiatan im akan mendorong kinerja PPS dan
PPL serta meningkatkan fungsi penyuluhan vang ada di BIPP (Dianthani, dkk.,
2003).

Selanjutnva dikatakan bahwa di Jepang kebijakan pengembangan perikanan
secara nasional diformulasikan oleh suatu badan (komisi) yang terdiri atas wakil-
wakil pemerintah (Fisheries Agency). wakil-wakil dari kelompok petani yang
diutus oleh Federasi Koperasi Perikanan Nasional dan Tenaga Ahli. Sedangkan

di Indonesia peranan kelompok nelayan masih sangat kecil, sehingga kebijakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



15
14/41249.pdf

pengembangan perikanan masih sangat didominasi oleh pemerintah dan belum
mencerminkan kebutuhan nelavan seutuhnya.

Pengembangan modal nelavan kurang sejalan dengan sistem perbankan
vang berlaku. Dalam pengajuan kredit. seringkali nelayan dihadapkan kepada
kesulitan untuk menyediakan agunan dalam jumlah tertentu sebagai jaminan
kepada pihak perbankan. Di samping itu prosedur untuk mendapatkan kredit dari
lembaga keuangan bank maupun non-bank, bagi kalangan petani ikan dianggap
masih sangat berbelit-belit, dibanding dengan cara memperoleh pinjaman modal
dan rentenir (Kusnadi. 2002).

Kelembagaan vang perlu direvitalisasi untuk mehutjang pengembangan
budidaya laut dan pantai meliputi kelembagaan pefiviriuhan, keiompok tani dan
Keuangan. Revitalisasi lembaga penvuluhdn, dilakukan untuk meningkatkan
kesempatan nelavan memperoleh layaman™ penyuluhan sesuai dengan
kebutuhannva.  Revitalisasi kelompolZnelayan dilakukan untuk mendorong
nelayan membentuk kelompok “dan” meningkatkan kualitas kelompok melalui
pemberdayaan anggota~kelompok. Tindakan ini dilakukan guna memperkuat
posisi tawar menawar nelavan. Revitalisasi lembaga keuangan dilakukan guna
mempermudaliy nelavan mengakses modal dari perbankan dalam rangka
pengembangan usaha (Arifin, 2001).

Penataan kelembagaan dan koordinasi antar lembaga yang terkait dalam
pengembangan IPTEK dar diseminasi teknologi budidaya laut dan pantai perlu
dilakukan. D1 tingkat petani dan nelayan, pembentukan koperasi dan kelompok
tani terbukti banvak membantu proses diseminasi. Adanya suatu sistem informasi

perikanan nasional akan sangat membantu percepatan diseminasi maupun
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penvampaian umpan balik. Di samping itu perlu disusun kurikulum dan muatan
budidaya laut secara proporsional di lembaga-lembaga pendidikan formal,
DIKLAT dan lembaga penyuluhan perikanan dan pertanian seperti STP, APP,
Akademi Perikanan, SMK Perikanan, BIPP, BPP dan lain sebagainya. Lembaga-
lembaga vang mempunvai tugas dan fungsi diseminasi seperti Balai-balai
Pengembangan, BPTP, BIPP, BPP maupun penyuluh dan kelompok tani - nelayan
perlu lebih diberdayakan karena selain menjadi pemegang peranan penting dalam
percepatan transfer teknologi dan informasi, mereka juga mengidentifikasi
kebutuhan serta merakit paket teknologi spesifik lokasi berdasdrsumberdava vang

tersedia untuk mendukung pembangunan wilayah.

4. Sumber Hayati Perairan, Pemanfaatan dan Pelesiarian Lingkungan
Definisi sumber hayati perairan {(aquatic résources) adalah semua perairan
vang memiliki sumber kekavaan/ hayati” (khusususnya ikan) vang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan Hidup manusia (Afrianto, 1996). Selanjutnva
Dahuri (2001) menvatakan bahwa wilayah pesisir dan lautan Indonesia, terkenal
dengan kekavaan darhnKeanekaragaman sumberdaya vang dimiliki, vang terdin
dan sumberdaya alatn’vang dapat pulih dan sumberdava alam vang tidak dapat
pulih, suriiberdaya vang dapat pulih antara lain, meliputi : sumber dava perikanan
(plantonk{bentos. ikan, moluska, krustasea, mamalia laut), rumput laut (sea
weed), padang lamun. hutan mangrove, dan terumbu karang  Sedangkan
sumberdayva vang tidak dapat pulih. antara lain mencakup: minyak dan gas. bijih
best. pasir, timah, bauksit, dan mineral serta bahan tambang lainnya. Berdasarkan
potensinya, secara garis besar di wilayah pesisir dapat diklasifikasikan dalam

beberapa sistem lingkungan (ekosistem) dan sumberdaya.
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a. EKosistem Terumbu Karang

Kawasan Perairan Indo-Pasific termasuk Indonesia, menjadi pusat mega
biodiversity kelautan dunia. Kurang lebih 14 persen terumbu karang di dunia
berada di Indonesia vang mencapai luas 75.000 kilometer persegi. Luas terumbu
karang yang memiliki beragam manfaat tersebut merupakan sumber daya alam
vang besar bagi Indonesia (Bengen, 2001).

Selanjutnya dinyatakan bahwa terumbu karang adalah rumah atau tempat
berlindung berbagai biota laut lainnva. Berbagai jenis ikan, termasuk moluska,
krustasea, ekinodermata dan rumput laut tumbuh subur disekitarmva, Perpaduan
vang serasi antara karang dan biota lainnya membentuk ekosistem vang
mempunyai nilai estetika yang tinggi, karena itu selain sebagai sumber perikanan
vang sekaligus menjadi sumber penghidupan mnélayan, terumbu karang karena
keindahannnva juga merupakan obyek wisata séiam. Fungsi karang batu sendiri,
baik yang hidup maupun yang telah.mati; merupakan fondasi vang kokoh untuk
melindungi pulau dan pantai, daf, gémpuran ombak. Oleh karena itu terumbu
karang jelas memiliki peran yang sangat besar dalam ekosistem lautan. Sebab itu
kerusakan terumbykarang dapat menyebabkan terganggunya seluruh ekosistem

laut dan pantay.

b. Ekosistem Hutan Mangrove

Areal mangrove di Indonesia tercatat sekitar 4,25 juta dan tersebar di
seluruh  wilavah Indonesia. Dalam perkembangannya mangrove telah
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan seperti: kehutanan, perikanan (tambak).

pertanian, industri. pemukiman, pertambangan, pariwisata dan lain-lain.
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Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas vang terdapat di sepanjang
pantai atau muara sungai vang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Karena
letaknya tersebut sehingga seringkali ia disebut pula sebagai hutan pantai, hutan
pasang surut. hutan pavau atau hutan bakau.  Mangrove tumbuh subur pada
tempat yang muara sungainya besar dan delta yang aliran airnva banvak
mengandung lumpur dan pasir dan tidak dijumpai pada pantai vang terjal dan
vperombak besar dengan arus pasang-surut yang kuat karena hal ini
memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur dan pasir sebagai substrat yang
diperlukan untuk pertumbuhannva (Nontji, 1993).

Selanjutnya dinyatakan bahwa dari sektor perikanan, “beberapa produk
penkanan kita mempunyai hubungan erat dengad, ekpsistem mangrove seperti
udang (Penaeus), kepiting bakau (Scylla serata), dan'tiram (Crassostrea). Lokasi
dan potensi produksi perikanan udang di' Indonesia mempunyai kaitan erat dengan
lokasi serta luas hutan mangrove.di dekatnya. Di samping it fungsi lain hutan
mangrove adalah melindungi, garis pantai dan erosi. Menurut saya melihat fungsi
mangrove yang sangat-penting maka diperlukan suatv upaya pengelolaan hutan

mangrove secara,berkelanjutan demi kestabilan ekosistem wilayah pesisir.

¢. Ekosistem-Padang Lamun

Padang lamun (sea grass beds) terdapat pada perairan dangkal memiliki
substrat vang lunak dan perairan cerah. Selain itu syarat lain untuk kehidupan
padang lamun vaitu adanya sirkulasi air yang membawa nutrient dan substrat
serla membawa pergi sisa-sisa metabolisme (Dahuri, 2001).

Pada daerah padang lamun hidup bermacam-macam biota laut seperti

Krustasea, molusca. cacing dan ikan. Secara ekologis padang lamun memiliki
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beberapa fungsi penting bagi daerah pesisir vaitu: sumber utama produktivitas
primer. sumber makanan penting bagi organisme (dalam bentuk detritus);
menstabilkan dasar yang kuat dengan sistem perakaran vang padat dan saling
menyilang; tempat berlindungnya organisme; tempat pembesaran bagi beberapa
spesies vang menghabiskan masa dewasanya di lingkungan int, misalnya udang
dan 1kan baronang, sebagai peredam arus sehingga menjadikan perairan
sekitarnya tenang, sebagai tudung pelindung dari panas matahari yang kuat

penghuninva (Nvbakken, 1988).

d. Ekosistem Estuari

Estuari zdalah teluk pesisir vang sebagian tertuttp, témpat air tawar dan air

laut bertemu dan bercampur. Kebanyakan gstuari didominast oleh substrat

erlumpur. Substrat berlumpur int merupakari endapan vang dibawa air tawar dan
arr laut. D1 antara partikel yvang mengendap di estuari kebanvakan bersifat
organik. Akibatnya substrat ini’kaya akKan bahan organik, vang menjadi cadangan
makanan yang besar bagiOrganisine estuari (Dahuri, 2001).

Ada tiga komponen fauna di estuaria yaitu fauna lautan, air tawar , dan
pavau atau estuar). “/Komponen fauna yang terbesar didominasi oleh fauna
lautan, y@aite~hewan stenohaline vang memiliki kemampuan toleran terbatas
terhadap-perubahan salinitas yaitu hanya memiliki toleranst sampai 30 ppt dan
hewan eurthalin yang merupakan hewan khas laut karena memiliki kemampuan
toleransi terhadap penurunan salinitas hingga 30 ppt. Komponen air pavau terdiri
dari spesies vang hidup di pertengahan daerah estuari pada salinitas 5 - 30 ppt.
Spesies 1ni tidak ditemukan hidup pada perairan laut maupun tawar (Nybakken,

1988).
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Adapun tujuan utama dari pola pemanfaatan sumber havati perairan adalah
merencanakan cara-cara kerja di mana manusia dapat hidup secara serasi dan
selaras serta seimbang dengan lingkungan pantai. Yang dimaksud dengan
pemanfaatan adalah cara-cara untuk mengelola, memelihara dan mengawasi
pemanfaatan dan pendayagunaan sumberdaya. Dengan demikian pemanfaatan
dimaksudkan agar selalu terjadi keseimbangan antara tingkat pengelolaan dan
daya dukung sumberdaya. Dengan demikian pemanfaatan dimaksudkan agar
selalu terjadi keseimbangan antara tingkat pengelolaan dan daya dukung
sumberdava dan selalu waspada terhadap perubahan-perubahafilingkungan. Oleh
Karena 1tu pemanfaatan sumberdaya perairan harus benar-benar direncanakan
dengan prinsip keseimbangan dan keberlanjutan sébaga pilar utama pengelolaan
vang ramah lingkungan (Dahuri, 2001).

Pengelolaan suatu sumberdaya menurut Saptarini (1995), haruslah mengacu
pada strategi konservasi, yaitu y(1).Peflindungan terhadap sistem penyangga
kehidupan, dengan menjamin terpeliharanya proses ekologi bagi kelangsungan
hidup biota dan ekosistemnya; (2) Pengawetan keanekaragaman sumber plasma
nutfah, yaitu meénjdmin” ierpeliharanya sumber genetik dan ekosistem bagi
kepentingan, tmat manusia dengan mengendalikan cara-cara pemanfaatannya

sehingga diliarapkan dapat dilakukan secara optimal dan berkesinambungan.

5. Pengembangan Masyarakat Pantai

Strategi pengembangan masvarakat pantai dapat dilakukan melalui dua
pendekatan vaitu, yang bersifat struktural dan non struktural. Pendekatan
struktural adalah pendekatan makro yang menekankar pada penataan sistem dan

struktur sosial politik. Pendekatan ini mengutamakan peranan instansi vang
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berwewenang atau organisasi vang dibentuk untuk pengelolaan pesisir laut.
Dalam hal ini peranan masyarakat sangat penting tetapi akan kurang kuat karena
aspek struktural biasanya lebih efektif bila dilakukan oleh pihak-pihak yang
mempunyat kewenangan, paling tidak pada tahap awal (Satria, 2002).

Selanjutmya dikatakan oleh Satria (2002) bahwa di lain pihak pendekatan
non struktural adalah pendekatan vang subyvektif. Pendekatan ini menguiamakan
pemberdayaan masyarakat secara mental dalam rangka meningkatkan
kemampuan anggota masyarakat untuk ikut serta dalam pengelolaan dan
persoalan pesisir laut. Kedua pendekatan tersebut harus saling~melengkapi dan

dilaksanakan secara integratif.

a. Pendekatan struktural

Sasaran utama pendekatan struktural’adalali tertatanya struktur dan sistem
hubungan antara semua komponen dgn sistem kehidupan, baik di wilayah pesisir
dan laut maupun komponen periduktng vang terkait, termasuk komponen sosial,
ekonomi dan fisik. Dengan.penataan aspek struktural, diharapkan masyarakat
mendapatkan kesempatdn lebih luas untuk dapat memanfaatkan sumber daya
alam secara berkelarfjutan. Selain itu penataan struktur dan sistem hubungan
sosial dafi_~ekonomi tersebut diharapkan dapat menciptakan peluang bagi
masyarakat untuk ikut serta melindungi sumber dava alam dari ancaman yang
datang baik dann dalam maupun dari luar. Langkah ini diharapkan dapat
mengurangi bahkan menghilangkan masalah-masalah sosial dan ekonomi yang
utama vang selama ini secara terus menerus menempatkan masyarakat (lokal)
pada posisi yang sulit (Mattulada, 1997). Pendekatan struktural membutuhkan

langkah-langkah strategi sebagai berikut :
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1) Pengembangan Aksesibilitas Masyarakat pada Sumber Daya Alam

Menurut Satria (2002) aksesibilitas masvarakat terhadap sumber dava alam
adalah salah satu isu penting dalam rangka membangun perekonomian
masyarakat. Langkah tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
dapat menikmati peluang pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan
(sustainable). Kesempatan tersebut selain dapat meningkatkan dan memelinara
perekonomian masyarakat, juga diharapkan dapat mendorong masyarakat supaya
lebih aktif untuk melindungi lingkungan, baik dengan cara pemanfaatan vang
ramah lingkungan maupun upaya secara aktif untuk menjaga dari kerusakan
lingkungan.

Selain itu, aksesibilitas masyarakat terhadap potens1 perairan pesisir dan
laut untuk transportasi dan parawisata perlu dipngkatkan. Tujuan untuk kegiatan
dan membuka lapangan kerja yang_lebil lias bagi masyarakat setempat.
Pengembangan sektor seperti kegiatan”parawisata dapat mendorong kegiatan
masyarakat untuk ikut _serta™ melindungi lingkungan terutama apabila
pelaksanaannya dilakuKan déngan tepat. Peningkatan aksesibilitas masyarakat
terhadap sumberdaya alarn sangat diperlukan, karena sebagian besar masyarakat
pantai telah dan‘masih akan bergantung pada sumberdaya alam.

2) Pengémbangan Aksesibilitas Masyarakat Terhadap Sumber Daya
Ekonomi.

Pengembangan aksesibilitas masyarakat pantai terhadap sumber daya
ekonomi dimaksudkan untuk meningkatkan diversifikasi sumber penghasilan
masyarakat dan sekaligus meningkatkan kesejahteraannya  Langkah ini

mencakup perluasan pilihan sumber daya ekonomi. seperti perluasan usaha dan
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perkreditan. Peluang usaha selain sektor perikanan vang perlu dibuka lebih luas
adalah dibidang pertanian, kerajinan, peternakan dan jasa angkutan. Hal ini
penting dalam rangka membuka kesempatan masyarakat untuk tidak hanya
bergantung secara langsung pada sumber daya alam, tetapi juga sekaligus
mengurangi beban alam. Guna mendukung langkah tersebut, maka perlu
dikembangkan aksesibilitas masyarakat terhadap perkreditan (Mattulada, 1997).

Sistem perkreditan yang mampu memberikan pelayanan dan dorongan bagi
masyarakat, sangat diperlukan. Perkreditan tersebut perlu lebih diarahkan kepada
upaya pengembangan usaha yang tidak terlalu mengandalkan Sumber daya alam
utama di wilayah pesisir dan laut, vaitu mangrove, Karena itu, perlu
dikembangkan suatu sistem perkreditan yang mdmpl mendorong tumbuhnya
sektor usaha alternatif.
3) Pengembangan Aksesibilitas Masyarakat Terhadap Proses Pengambilan

Keputusan

Keberhasilan pengembangan masyarakat sebagai bagian dari pengelolaan
pesisir dan laut sangat tergantung pada ketepatan kebijakan yang diambil.
Kebjjakan yang “\dikembangkan dengan melibatkan dan memperhatikan
kepentingan\masyarakat dan menjamin keberhasilan pengelolaan sumberdaya
alam .dan\wilayah. Keterlibatan masyarakat sangat diperlukan karena akan
menghasilkan kebijakan yang disesuaikan dengan potensi, aspirasi dan
kepentingan masyarakat. Kebijakan yang berbasis pada potensi masyarakat akan
mendorong keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan dan perlindungan sumber
daya alam. Selain itu juga memberikan keuntungan ganda: pertama, dengan

mengakomodasi aspirasi masyarakat maka pengelolaan pesisir dan laut akan
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menarik masyarakat sehingga akan mempermudah proses penataan. Kedua,
memberikan peluang bagi masyvarakat untuk ikut bertanggung jawab atas
keamanan pesisir dan laut. Selain itu vang lebih penting lagi adalah adanya
upaya untuk meningkatkan kepentingan hakiki masyarakat vaitu kesejahteraan
(Kusnadi, 2002).

Pelibaian masvarakat dalam pengambilan kebijakan, dapat dilakukan
dengan pendekatan yang menggabungkan bottom up dan top down planning.
Pada tingkat perencanaan masyarakat harus dilibatkan dalam penyusunan tata
ruang untuk menyerap informasi dan aspirasi masyarakat. Hal_tersebut akan
memberikan manfaat bagi proses pengembangan zora, wang akan dijadikan
sebagar pola dasar penyusunan rencana pengeiolaaniiya,Informasi dan aspirasi
masyarakat tersebut juga akan bermanfaat dutuk, mienggali potensi masyarakat
terutama dalam rangka mengembangkan ‘sistem perlindungan kawasan yang
berbasis pada masyarakat. Dilainpihaky top down planning diperlukan untuk
memberikan peluang bagi pemerintah untuk merancang pola pengelolaan wilayah

bagi kepentingan yangdebih.luas.

4) Peningkatan Aksebilitas Masyarakat Terhadap Informasi.

Infofmasi ‘merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
masyarakat pantai sebagai bagian dari pengelolaan pesisir dan laut. Kesediaan
informasi mengenai potensi dan perkembangan kondisi wilayah dan sumber daya
alamnya sangat berharga untuk penvusunan kebijakan, program dan kegiatan di
wilayah tersebut. Kesediaan informasi ini juga penting bagi masyarakat untuk
dijadikan bahan pertimbangan pengembangan kegiatan dan perannya dalam

rangka meningkatkan perekonomian mereka. Hal tersebut juga bermanfaat untuk
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mengefektifkan upaya masyarakat dalam melindungi sumber daya alam serta
wilayah pesisir dan laut. Mengingat sebagian besar penduduk di wilavah ini
tergantung secara ekonomis pada sumberdaya alam, maka informasi yang
berkaitan dengannya sangat diperlukan bagi masyarakat (Sallatang, 1982).

Guna meningkatkan aksesibilitas informasi dan masvarakat, dapat
dilakukan dengan pembentukan forum komunikasi yang melibatkan masyarakat,

unsur-unsur pemerintah dan pihak terkait serta stakeholders.

5) Pengembangan Kapasitas Kelembagaan.

Untuk meningkatkan peran masyarakat dalam perlindungan wilayah dan
sumber daya alam, diperlukan kelembagaan sosial, tntuk mendorong peranan
masyarakat secara kolektif. Semangat koléktif vakan mendorong upaya
pemberdayaan masyarakat untuk melindungi, wilayahnya dan kerusakan vang
dapat mengancam perekonomian. . Pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan lembaga sosial/iharapkan untuk memperkuat posisi masyarakat
dalam menjalankan fungsi.manajemen wilayah pesisir dan laut. Selain itu,
pengembangan kelemibagdaan sosial diharapkan dapat mendorong tumbuhnya
kegiatan masyarakat untuk selanjutnya akan berdampak pada jalannva kegiatan
ekonomi §angidapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat Arifin M
(2001).

Pengembangan kelembagaan dapat dilakukan dengan pembentukan embrio
lembaga-lembaga sosial dalam bidang yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi.
Apabila lembaga serupa telah ada sebelumnya, maka lembaga-lembaga tersebut
perlu diberdayakan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah

pengembangan jaringan sosial antara lembaga-lembaga serupa baik dalam
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lingkungan desa, antar desa, maupun antar kecamatan. Selain itu, pemberian
peranan vang lebih kepada lembaga-lembaga tersebut dalam provek-provek
pembangunan akan makin memperkuat kapasitas lembaga-lembaga vang

bersangkutan.

6) Pengembangan Sistem Pengawasan Berbasis Masyarakat.

Keberadaan sistem pengawasan vang efektif merupakan syvarat utama
keberhasilan pengembangan masyarakat sebagai bagian dari pengelolaan wilayah
pesisir dan laut. Sistem pengawasan tersebut harus mampu menjalankan
fungsinya dengan cara memobilisasi semua unsur terkait. Salali satu pendekatan
vang efektif adalah pengembangan sistem pengawasan berbasis pada masvarakat.
Sistem pengawasan yang berbasis pada masyarakatvadalah suatu sistem yang
dilandasi oleh kepentingan, potensi dan feranaf’ masyarakat lokal. Untuk itu,
sistem pengawasan vang berbasis pdda.masyarakat tersebut selain memberikan
peluang bagi masvarakat untuk’ikut mengawasi sumber dava alam dan wilayah
tempat mereka tinggal dah _mencari makan, juga memperkuat rasa kebersamaan
masyarakat dalam mengembangkan potensi daerahnya. Hal ini dapat dilakukan

melalui lembaga spsidl'masyarakat pantai (Sallatang, 1982).

7) Pengembangan Jaringan Pendukung

Pengembangan koordinasi tersebut mencakup pembentukan sistem jaringan
manajemen yang dapat saling membantu. Koordinasi melibatkan seluruh unsur
terkait (stakeholders), baik jaringan pemerintah, masyarakat niaupun dunia usaha.
Keberhasilan dari unsur-unsur ini, selain secara teknis manajemen akan

memberikan manfaat praktis, juga secara sosial dan politis dapat mendorong
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terciptanya integrasi pengelolaan pesisir dan laut. Untuk mewuudkan sistem
koordinasi vang efektif, maka perlu persvaratan sistem dialog antar instansi
terkait dan antara instansi-instansi tersebut dengan masyarakat. Kebiasaan
mengkomunikasikan gagasan dan rencana Kegiatan setiap instansi dengan instansi
lain merupakan langkah strategis vang harus dikembangkan Untuk itu,
pelembagaan sistem koordinasi antar stakeholders perlu dilakukan secara terus
menerus dan melibatkan langsung jajaran instansi dilingkungan pemerintah

(Kusnadi, 2002).

b. Pendekatan Subyektif

Menurut Satria (2002) pendekatan subvektify (non strukturai) adalah
pendekatan vang raenempatkan manusia sebagai-subyek vang mempunyai
keleluasaan untuk berinisiatif dan berbugf merfurut kehendaknya. Pendekatan
tersebut berasumsi bahwa masyarakaf_lekal dengan pengetahuan, keterampilan
dan kesadarannva dapat meningkatkan peranannya dalam perlindungan
sumberdaya alam disekitariya:

Karena itu, salah “§atu“upava untuk meningkatkan peran masyarakat lokal
dalam pengelolaan Sumberdaya alam dan wilayah pesisir dan laut adalah dengan
meningkatkan ~pengetahuan, Kketerampilan dan kesadaran masvarakat untuk
berbuat Sesuatu demi melindungi sumberdaya alam. Pengetahuan dan
keterampilan tersebut tidak harus berkaitan langsung dengan upaya-upaya
penanggulangan masalah kerusakan sumberdaya alam tetapt juga hal-hal yang
berkaitan dengan usaha ekonomi. terutama dalam rangka membekali masvarakat
dengan usaha ekonomi alternatif sehingga tidak merusak lingkungan, antara lain

vaitu :
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1) Peningkatan Pengetahuan dan Wawasan Lingkungan

Pengetahuan dan wawasan lingkungan perlu dimasvarakatkan untuk
memberikan konsep dan pandangan vang sama dan benar kepada masyarakat
tentang lingkungan dan peranannyva terhadap kehidupan masyarakat secara
keseluruhan. Jenis pengetahuan dan wawasan yang diberikan berbeda menurut
lokasi pemukiman dan jenis pekerjaan. Bagl masyarakat vang berlokasi di zona
inti tentu lebih spesifik dan lebih menekankan pada pengetahuan dan wawasan
vang berkaitan dengan hubungan langsung antara masyarakat setempat dengan
pemanfaatan sumberdayva alam dan pengawasannya dibanding dengan masyarakat
diluar wilayah. Peningkatan pengetahuan dan wawasan Juga perlu melibatkan

aparatur dusun, desa, dan kecainatan serta masvarakatduas (Sallatang, 1082).

2) Pengembangan Keterampilan Masyapakat

Peningkatan keterampilan praktis.pengélolaan lingkungan bagi masvarakat
dan jajaran pemerintah ditingkat{dustn,desa dan kecamatan sangat penting untuk
mendorong peran serta unSursunisir tersebut secara aktif dalam menanggulangi
masalah-masalah lirigkingan yang secara ekologis dan ekonomis akan
merugikan. Keterampilan tersebut temtaina berkaitan dengan cara-cara
pemanfaatan, Suthberdaya alam secara efisien, dan Keterampilan tentang upaya
penanggulangan permasalahan. Penguasaan keterampilan tersebut akan
meningkatkan efektifitas peran serta masyarakat pantai dalam pengelolaan pesisir

dan laut (Mattulada, 1997).
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3) Pengembangan Kapasitas Masyarakat

Pengembangan kapasitas masyarakat diperlukan untuk dapat ikut serta
dalam proses pengambilan kebijakan, terutama dalam proses perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Pengembangan kapasitas masyarakat sebenarnya
merupakan serangkaian kegiatan seperti vang diuraikan sebelumnya, namun
dalam program ini perlu ditekankan pentingnya kemampuan dan peluang
masyarakat untuk dapat mengartikulasikan kepentingannya melalui kelompok
atau lembaga social (Satria, 2002). Sasaran utama program ini adalah

meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dan kemampuan berinisiatif’

4) Pengembangan Kualitas Diri

Kualitas masyarakat pantai perlu ditingkatkarr untuk menjawab dua
tantangan. Tantangan pertama adalah, upaya mengatasi masalah perekonomian,
balk untuk mengatasi masalah peménuhan” kebutuhan pokok, maupun dalam
rangka meningkatkan kesejahtefaan( yang lebih luas. Tantangan kedua adalah,
upaya mengatasi masalali_kerusakan alam, yaitu untuk mengurangi tekanan
terhadap sumberdaya alam~diwilayah pesisir dan laut sebagai akibat makin
meningkatnya aktifitas‘manusia di wilayah tersebut. Pengembangan diri tersebut
termasuk, Pengembangan kualitas manusia, baik secara perorangan maupun
kelompok-tintuk mengisi kebutuhan tenaga kerja yang kian beragam (Saptarini
dkk, 1993).

Peningkatan kualitas manusia diharapkan dapat mendorong terjadinva
diversifikasi lapangan kerja dan sumber penghasilan penduduk setempat sehingga
mampu mengurangi kecenderungan usaha yang bertumpu pada pengelolaan

sumber-daya alam yang tidak efisien. Program pengembangan kualitas manusia
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in1 selain dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan juga dengan cara
membentuk kerjasama antar lembaga-lembaga sosial dan ekonomi, baik di
lingkungan desa pantai maupun di luar, bahkan antar wilayah. Penyiapan tenaga
Kerja untuk mengantisipasi perkembangan kegiatan pembangunan di wilayah
pesisir dan laut dan wilayah lain disekitarnya perlu dilakukan secara proaktif

dengan dilandasi oleh pandangan jauh ke depan.

5) Peningkatan Motivasi Masyarakat untuk berperanserta

Motivasi masyarakat perlu ditumbuhkan untuk mendorong peran serta
mereka secara aktif dalam pengelolaan sumberdaya alam dilwilavah pesisir dan
laut. Untuk itu, upava pelibatan masyarakat dan pengembangan kegiatan vanrg
dilandasi oleh kepentingan masyarakat perlu ditingkatkan terus. Pelaksanaannva
perlu diintegrasikan dengan aspek-aspek| vang secara langsung menventuh
kepentingan masyarakat. Penyeimbafgan kepentingan lingkungan, sosial dan
ekonomi mempunyai arti yang srategis’'untuk mendorong masyarakat melibatkan

diri dalam upaya perlindungan sumberdaya alam (Mattulada, 1997).

6) Penggalian dan Péngembangan Nilai Tradisional Masyarakat

Upaya penggafian nilai-nilai tradisional adalah penting untuk dijadikan
bahan pengeém-bangan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat menjadi norma-
norma yang dapat dioperasional-kan menjadi landasan dan rambu-rambu
pengamanan sumberdaya alam di wilayah pesisir dan laut.

Menurut Satria (2002) pengembangan nilai-nilai dan norma-norma arif
lingkungan masyarakat akan mendorong penggunaan aturan-aturan atau cara-cara

mereka sendiri dalam mengelola sumberdaya alam berdasarkan pada nilai-nilai
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vang mereka yakini. Dengan demikian, strategi pengembangan masyarakat
pantai dalam meningkatkan kemandirian daerah. sesungguhnva dapat dibagi dua
vaitu, pertama merupakan strategi jangka pendek yang bertujuan untuk mengatasi
berbagai masalah pengembangan masyarakat pantai dengan menyesuaikan
urgensi kebutuhan melalui pendekatan struktural dan non struktural. Kedua
adalah strategi jangka panjang dengan tujuan vang menitikberatkan pada :

1. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui perfuasan kesempatan
kerja dan kesempatan berusaha.

2. Pengembangan program dan kegiatan vang riengarah kepada
penmingkatan, pemanfaatan secara optimal dan\Jestari” sumberdava di
wilayah pesisir dan lautan.

3. Peningkatan kemampuan dan peran ,serta’ masyvarakat pantai dalam
pelestarian lingkungan.

4. Peningkatan pendidikan,clatthan; riset dan pengembangan di wilavah
pesisir dan lautan.

Keempat tujuan jangkapanjang tersebut hanya mungkin dicapai bila disusun dan
ditetapkan strategizdan, kebijakan pembangunan kawasan pesisir dan laut secara

mantap dan berkesinambungan.
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B. Kerangka Pikir

Permasalahan Pembangunan
Perikanan

- Tingkat Kesejahteraan

- Kualitas SDM

-Penguasaan Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi

Karakteristik
Masyarakat Pesisir

A 4

Kelembagaan
Masyarakat Pesisit

l

Pemberdayaan
Madsyarakat Pesisir

Peningkatan
Kesejahteraan
Masyarakat Pesisir

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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C. Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi penelitian, maka ditetapkan konsep operasional
sebagai berikut :

1. Masyarakat Pesisir Tomalou Tidore adalah kelompok masyarakat yang
tinggal dan menetap di pesisir pantai Tomalou Kota Tidore.

2. Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Nelayan adalah peningkatan
kemampuan anggota masyvarakat nelavan untuk ikut serta dalam suatu
kelompok masyarakat dalam pengelolaan dan persoalan pesisir laut untuk
meningkatkan taraf hidupnva.

3. Kelompok Usaha Bersama ( KUB ) adalah/suata kelompok usaha vang
dibertuk berdasarkan hasil kesepaKatarnmusyawarah seluruh anggota
yang dilandasi oleh kepentingan, ‘kebutuhan, dan keinginan bersama
disertai rasa tanggungjawab-bersama, guna meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan anggota,

4. Pengelolaan /Wilayah Pesisir adalah usaha vang dilakukan untuk
meningkatkan pemanfaatan dan penggunaan sumberdaya pesisir dengan
mempertabankan kelestariannva.

S. « KaraKteristik Kelompok Nelayan adalah ciri-ciri khusus atau sifat khas
sesuat dengan perwatakan tertentu terhadap masyarakat nelayan yang

tergabung dalam suatu kelompok.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2009 di Kelurahan

Tomalou Kota Tidore.

BATAS NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

R ——

Lokasi Penelifian

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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B.  Populasi dan Sampel

Penentuan populasi penelitian ditetapkan secara sengaja (purposive) yaitu
masyarakat pesisir Kelurahan Tomalou Kota Tidore Provinsi Maluku Utara.
Jumlah populasi yaitu 783 kk selanjutnva ditetapkan kriteria sampel yang
didasarkan atas keikutsertaan mereka dalam pengelolaan sumberdaya pesisir di
Tomalou Kota Tidore vaitu 391 Kk, sehingga ditetapkan sampel sebesar 39 orang.
Ukuran sampel responden ditentukan berdasarkan pendapat Usman dan Akbar
(1998), vaitu berpedoman pada prinsip keterwakilan, maka persentase contoh

ditetapkan sekurang-kurangnya 10 % dari populasi nelavan.

C. Instrumen Penelitian

1. Pedoman wawancara, digunakan sebagai acuan dalafmi"melakukan wawancarz
dengan nelayan.

2. Alat wulis, digunakan untuk mencatat hdsil"yawancara dengan nelayan.

3. Kamera, digunakan untuk dokunientasi.

4. Komputer, yang digunakar.ydiju Microsof Windows XP Intel Pentium IV,
Processor 450 MBZ, 128°MB of RAM Alat ini digunakan untuk

menganalisis data'dan membuat laporan akhir penelitian,

D. ProsedurPengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode
survel terhadap objek nelayan sebagai pelaku. Informasi dari nelayvan dilengkapi
dengan instrumen berupa daftar pertanvaan sehingga informasi vang diperoleh
lebih terarah pada inti permasalahan. Data teknis alat tangkap dilakukan melalui

wawancara dengan nelavan pemilik (kelompok nelayan usaha bersama) di
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Kelurahan Tomalou Kota Tidore. Data menvangkut rantai produksi perikanan,
kelembagaan serta informasi lainnya yang berkaitan dengan usaha perikanan
tangkap diperoleh dari instansi yang terkait. Selain itu juga dilakukan teknik

dokumentasi untuk memperlihatkan dengan gambar kondisi daerah penelitian.

E. Metode Analisis Data

Dalam penelitian dilakukan pendekatan studi bertahap. Tahap pertama,
menganalisis deskripsi lembaga sosial kelompok nelayan Tomalou dalam
pengelolaan sumberdava perikanan laut, faktor-faktor yvang dilihat dan kemudian
dievaluasi adalah peranan dan fungsi kelembagaan (pemilik lusaha perikanan
tangkap dan koperasi nelayan) vang berhubungan dengan ‘usaha perikanan yang
ada di Kelurahan Tomalou, kemudian dievaluasi &inerja’dari usaha perikanan
tersebut; Tahap kedua menganalisis ciri ekopémi masyarakat nelayan Tomolou
Kota Tidore sebagai wadah dalam mermaifaatkan” sumberdaya wilavah perikanan.
Tahap ini yang dievaluasi adalah(sisiemy’bagi hasil, distribusi  pendapatan di
kelompok nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya wilayah pesisir; dan Tahap
ketiga merumuskan mddel{ pemberdayaan masyarakat nelavan dalam mengelola
sumberdaya perikanan laat guna peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan.

Dalam merunuskan model pemberdayaan ini maka dilakukan analisis SWOT.

1. Menganalisis deskripsi lembaga sosial kelompok nelayan Tomalou dalam
pengelolaan wilayah perikanan tangkap

Untuk menganalisis deskripsi lembaga sosial kelompok nelayan Tomalou
dalam pengelolaan wilayah perikanan tangkap. maka dilakukan analisis
kelembagaan.  Analisis kelembagaan dilakukan untuk melihat sejauh mana

hubungan kerja antara kelembagaan dengan pengembangan usaha perikanan di
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Tomalou. Analisis ini dilakukan secara deskriptif yaitu dengan mempelajari
karakteristik kelembagaan perikanan khususnya lembaga sosial kelompok nelayan
vang ada di1 Kota Tidore dan Provinsi Maluku Utara. Fakta yang ada selanjutnya
dilakukan interpretasi mengenai keberadaan lembaga di tengah masyarakat,
kemudian dikemukakan beberapa alternatif pemecahan vang memungkinkan,
terutama berkenaan dengan pengaruh kelembagaan terhadap pengelolaan
sumberdaya pesisir di Tomaiou.

2. Menganalisis ciri ekonomi masyarakat nelayan Tomalou Kota Tidore
sebagai wadah dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan iaut

Untuk menganalisis menganalisis ciri-ciri ekonomi masyarakat nelayan
Tomalou Kota Tidore sebagar wadah dalam memanfaatkart sumberdaya wiiavah
perikanan laut, maka dilakukan analisis system/bagivhasil, analisis penerapan
sistem bagi hasil vang berlaku di kelompok nelavan, serta distribusi pendapatan
dalam kelompok nelavan.

3. Merumuskan strategi kelompoK masyarakat nelayan dalam mengelola
sumberdaya perikanan lant-guna peningkatan kesejahteraan masyarakat
nelayan.

Merumuskan “strategi’ masyarakat nelayan dalam mengelola sumberdaya
perikanan laut \guna  peningkatan kesejahteraan masvarakat nelayan. Dalam
merumuskan Strategi in1 maka dilakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities. and Threats) dengan menggunakan matriks SWOT (Tabel 3.1).

Arahan strategi ini menggunakan Analisis SWOT (Rangkuti, 2001).
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Tabel 3.1 Matriks Analisis SWOT (Rangkuti, 2001)

IFAS (Internal STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) |
“JFaktor Analysis
Strategy)
' Kekuatan Internal Kelemahan Internal
; 1 1 i
. EFAS 2 2 ‘
| (External Factor 3 3
¢ Analysis Strategv) 4 4
4 OPPORTUNITIES (O) STRATEGI (S -0O) STRATEGI (W -0)
} Peluang Eksternal
1 Menciptakan strategi Menciptakan strategi
2 vang menggunakan vang meminimalkan
'3 kekuatan untuk kelemahan untuk
14 memanfaatkan peluang memanfaatkarn-peluang
THREATHS (T) STRATEGI (S-T) STRATEGI (W -T)
Ancaman Eksternal
1 Menciptakan strategi Menciptakan strategi
2 yang menggunakan yang meminimalkan
3 kekuatan untuk kelemahan untuk
4 mengatasi ancaman menghindari ancaman. |
: \
{ |

Dalam analisis tersebut akén)tercipta empat strategi vaitu strategi S-0, W-0O,
S-T, dan W-T. Keempdt strategi ini diciptakan dengan memperhatikan titik

singgung unsur-unstrdari satu faktor dengan faktor lainnyva
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Karakteristik kelompok nelayan di Kelurahan Tomalou adalah melakukan
usaha penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap Pole and Line.
Kelompok nelayan ini melakukan kegiatan penangkapan kan di laut dengan
menentukan fishing ground berdasarkan hasil pemantauan juragan sebagai
peminpin operasional penangkapan ikan. Sebelum melakukap~operasional
penangkapan ikan dilakukan acara selamatan sebagai simbol kepercayaan
masyarakat setemipat.

2. Ciri ekonomi nelayan terdasarkan kajian pénelitian adalah sistem bagi hasil
yang diterapkan oleh lembaga sosial kelompok nelayan Tomolou menerapkan
“Sistem Bagi Dua”, vaitu satu Bagian’pemilik kapal dan satu bagian untuk
anak buah kapal. Hasil analisis menunjukkan distribusi pendapatan
pendapatan antara pgmilik-kapal dan anak buah kapal dalam lembaga sosial
kelompok nelayan‘Tefriolou 1 : 8,3 mengacu pada undang-undang bagi hasil
perikanan_tahtin 1964 vang diperbolehkan perbandingan bagi hasil antara
bagidn, yang terbanyak dan bagian yang terkecil tidak boleh lebih dari 1 : 3,
dengan demikian distribusi pendapatan belum menunjukkan keseimbangan.

Berdasarkan hasil analisis SWOT strategi masyarakat nelayan dalam

W)

mengelola sumberdaya pesisir guna peningkatan kesejahteraan masvarakat

nelayan dapat ditempuh dengan melakukan 3 Kkluster strategi, yaitu
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pemberdayaan masyarakat (community development), peningkatan kapasitas
(Capacity building) dan upaya pelestarian hingkungan.

B. Saran

Untuk meningkatkan pendapatan anggota kelompok masvarakat nelayan
diperlukan suatu intervensi kebijakan bagi hasil vang diterapkan di daerah pada
khususnya bagi PEMDA melalu Dinas Perikanan dan Kelautan setempat agar bagi
hasil pada nelayan dapat terdistribusi merata dan adil sehingga kehidupan
ekonomi masyarakat nelayan dapat lebih baik.

Selain itu perlu adanva kegiatan alternatif di daerah pesisiyang dapat
membuka lapangan kerja sekaligus dapat meningkatkan pendapatan nelavan
setempai sebagai alternatif vaitu usaha budidaya laut‘yang dapat diterapkan di
lokasi tersebut, dan hal ini perlu dukungan ifistansi-terkait untuk memberikan

bantuan dari segi teknis maupun pembiayaan.
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Lampiran 1. Daftar Informan yang Di Wawancara Selama Penelitian

No. Nama Jabatan
1. |Ir. Ikhsan, M.Si Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Tidore
2. | Sarah M.Saleh Kepala kelurahan Tomalou
3. | Yusuf Hi.Abdullah | Ketua koperasi Pelita Hidayah
4 | Hi. Ishak Ketua Kelompok Nelayan
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No. Nama Jabatan
1. | Hi. Ishak Ketua Kelompok Nelayan
2. | Hi. Hasan Ketua Kelompok Nelayan
3 | Hi. Saleh Ketua Kelompok Nelayan
4 | Hi. Mahmud R Ketua Kelompok Nelayan
5 | Hi Abdullah Ketua Kelompok Nelayan
6 | Hi.Jen Ketua Kelompok Nelayan
7 | Jumran farah Ketua Kelompok Nelayan
8 | Abubakar farah Anggota Kelompok Nelayan
9 | Sangaji Anggota Kelompok Nelayan
10 | Tamrin Anggota Kelompok Nelayan
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Lampiran 3. Rincian Biaya Operasional 1 Trip (5 hari)

No Uraian Harga Satuwan - Jumlah

1 | Solar Rp. 480.000,- x 2 drum Rp. 960.000,-
2 | Es Balok Rp. 10.000,- x 75 balok Rp. 500.000,-
3 | Minyak Kelapa | Rp. 10.000,- x 3 liter | Rp. 30.000,-
4 | Minyak Tanah |Rp. 3.000,-x 10 liter Rp. 30.000,-
5 | Beras Rp. 7.000.- x 25 kg Rp. 175.000,-
6 [ Gula Pasir Rp. 10.000,-x 7kg ' Rp. 79.000,-
7 | Kopi Rp. 15.000,- x 3 kg Rp: 45.000,-
8 ] Rokok Rp. 10.000,- x 55 bungkus Rp! 550.000,-

Jumlah Rp. 10.000.000,~

Terbilang : Sepuluh Juta Rupiah.
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Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara

Kelurahan Tomolou adalah salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan
Tidore Selatan, Kota Tidore, Propinsi Maluku Utara. Penduduk Kelurahan Tomalou pada
tahun 2008 berjumlah 3138 jiwa. Jumlah wanita 1623 jiwa lebih banyak dari jumlah pria
1515 jiwa. Sebagian besar penduduk bergantung hidup pada sektor perikanan, dengan
komoditi ikan. Dari jumlah penduduk yang sangat tergantung pada sektor perikanan ini
sebagian besar berprofesi sebagai nelayan.

Perikanan tangkap merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang menjadi salah satu
prime mover di kota Tidore Kepulauan karena kontribusinya cukup besar,” yaitu 8291,8
ton/tahun atau 88,33 % dibandingkan perikanan budidaya dan pengolahan. Usaha perikanan
tangkap yang dikelola di Kota Tidore Kepulauan terdiri” darivberbagai jenis jaring dan
pancing.

Nelayan Kelurahan Tomalou Setiap tahGinnya pada musim-musim paceklik dimana
tidak ada ikan mereka melakukan perjalananynenuju ke Kabupaten Halmahera Selatan atau
ke Halmahera Utara untuk melakukast operasi penangkapan ikan. Kelompok nelayan di Desa
Tomalou adalah kelompok , nelayain yang melakukan usaha penangkapan dengan
menggunakan alat tangkap Role’and Line. Sistem bagi hasil dalam lembaga sosial kelompok
nelayan Tomalou ménerapkan “Sistem Bagi Dua”, yaitu satu bagian pemilik kapal dan satu

bagian untuk anak ‘buah kapal.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

PEMERiH RN KOTA TIRORE KEPULAUAN

KECAMATAN TIDORE SELATAN
KELURAHAN TOMALOY

Gambar 1. Kantor Lurah Tomalou Kec.Tidore Selatan Kota Tidore

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Kelurahan Tomalou
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Lampiran 5 (Lanjutan)

Gambar 3. Wawarcara Peneliti dengan Kepala“dinas Kelautan dan Perikanan
Kota Tidore

Gambar 4. Wawancara Peneliti dengan Ketu Kelompok Nelayan Tomalou
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Lampiran 5 (Lanjutan)

Gambar 5. Armada penangkapan Ikan Nelayah Tomalou

Gambar 6. Aktifitas Nelayan di Tempat Pendaratan Ikan
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Lampiran 5 (Lanjutan)
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Gambar 8. Pelabuhan Transportasi Laut dari Ternate Ke Tidore
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Lampiran 5 (Lanjutan)

Gampar 9. Keadaan Rumah Penduduk Kehiralian Tomalou

Gambar 10. Pengambilan Data Primer dari Ketua Kelompok dan Anggota
Kelompok  Nelayan
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